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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan infrastruktur di daerah-daerah tropis seperti banyak daerah di 

Indonesia sering kali mengalami masalah tidak stabilnya tanah. Salah satu faktor yang 

menyebabkan permasalahan ini adalah tanah yang mengalami pengembangan dan 

penyusutan mengikuti kadar air tanah tersebut. Tanah yang memiliki sifat ini disebut 

dengan tanah ekspansif.

Tanah ekspansif adalah hasil pelapukan yang berasal dari material batuan yang 

berpotensi menyusut atau mengembang di bawah kondisi kelembapan yang berubah-

ubah (Al-Yaqoub et al., 2017). Perubahan pada tanah ini mengikuti kandungan atau 

kadar air yang ada di dalam tanah, tanah akan cenderung mengembang pada saat 

musim hujan dan mengalami penyusutan pada saat musim kemarau (Daniel et al., 

2013). Akibat dari peristiwa ini, tanah ekspansif akan memiliki volume yang berubah-

ubah. 

Sebuah infrastruktur yang dibangun di atas tanah ekspansif berpotensi untuk 

mengalami kerusakan. Terjadinya perubahan volume pada tanah dapat menyebabkan 

kerusakan bagi perkerasan jalan yang dibangun di atas tanah ekspansif (Hardiyatmo, 

2002). Kerusakan akibat tanah ekspansif ini dapat dihindari dengan cara mengatasi 

kadar air yang berubah-ubah agar tidak terjadi perubahan volume tanah baik dalam 

bentuk pengembangan maupun penyusutan. 

Banyak daerah di Kabupaten Tangerang yang tidak luput dari permasalahan 

tanah ekspansif. Keadaan tanah yang dipengaruhi oleh cuaca terutama daerah yang 

berdekatan dengan sungai maupun sumber air lainnya memiliki potensi tanah 

ekspansif. Contoh pengaruh tanah ekspansif terjadi di daerah sekitar Jalan JLS, 

Kerangan, Kecamatan Setu, Kota Tangerang Selatan, Banten. Dengan kondisi daerah 

pemukiman yang berdekatan dengan Sungai Cisadane, jalan-jalan di sekitar daerah 

tersebut mengalami retak dan patah. Dinding dan lantai rumah warga sekitar juga 

mengalami permasalahan yang sama, yaitu keretakan akibat perubahan volume tanah 

ekspansif ini. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode pengujian triaxial UU. Pengujian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui kekuatan geser tanah dalam bentuk kohesi (c) dan 

sudut geser dalam (ø). Dimana kohesi adalah kuat geser tanah bila tidak diberikan 
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tegangan keliling, dan sudut geser dalam adalah komponen kuat geser tanah yang 

berasal dari gesekan antara butir tanah. Hasil dari pengujian ini akan menggambarkan 

daya dukung dan stabilitas tanah ekspansif pada daerah yang diuji dalam menghadapi 

gaya aksial dan gaya lateral. 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi baik secara teoritis maupun 

sebagai pertimbangan dalam pengembangan infrastruktur daerah-daerah dengan 

kondisi tanah ekspansif dalam penanganan maupun pencegahan dampak buruk akibat 

tanah ekspansif.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang pada permasalahan ini, maka didapatkan 

beberapa rumusan masalah, yaitu : 

1. Bagaimana identifikasi tanah ekspansif berdasarkan pada sifat fisiknya 

(physical properties)? 

2. Berapa nilai kohesi (c) dan sudut geser dalam (ø) berdasarkan uji triaxial 

(UU/unconsolidated undrained)?  

3. Berapa nilai angka keamanan tanah berdasarkan pemodelan dengan 

menggunakan metode elemen hingga? 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini pembahasan dan permasalahan dibatasi pada batasan 

tertentu, yaitu : 

1. Analisis dilakukan berdasarkan sampel tanah terganggu (disturbed sample) 

yang diambil dari Jalan JLS, Kerangan, Kecamatan Setu, Kota Tangerang 

Selatan, Banten. 

2. Pengujian sifat fisik tanah meliputi batas atterberg, analisa ayak, analisa 

hydrometer, pengujian berat-volume, pengujian berat isi butiran, dan pengujian 

index properties. 

3. Pengujian sifat mekanis dilakukan dengan pengujian triaxial UU berdasarkan 

sample yang dibentuk kembali (remoulded). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian yaitu untuk memenuhi dan mencapai beberapa 

hal, yaitu : 
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1. Untuk mengidentifikasi tanah ekspansif berdasarkan sifat fisik (physical 

properties). 

2. Untuk mendapatkan nilai kohesi (c) dan sudut geser dalam (ø) berdasarkan uji 

triaxial (UU/unconsolidated undrained). 

3. Untuk mendapatkan nilai angka keamanan tanah berdasarkan pemodelan 

dengan menggunakan metode elemen hingga? 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian dan penyusunan tugas akhir ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat, yaitu :  

1. Untuk mengetahui kemampuan tanah di daerah penelitian dalam menghadapi 

gaya normal dan gaya horizontal. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian 

mendatang terkait dengan analisis tanah ekspansif. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, sistematika yang digunakan dipisah menjadi 

5 (lima) bab, diantaranya : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi serangkaian teori dari berbagai sumber yang dijadikan sebagai 

dasar dalam penelitian ini. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi terkait informasi penelitian, meliputi lokasi penelitian, tahapan 

penelitian, pengumpulan data, analisis data, bagan alir penelitian. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang penyajian hasil penelitian yang telah dilakukan di 

laboratorium beserta analisa datanya.  

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan serta saran berdasarkan pada analisis yang telah 

dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada rangkaian pengujian yang telah dilakukan di laboratorium 

terhadap sampel tanah yang diambil di sekitar Jalan J LS, Kerangan, Kecamatan Setu, 

Kota Tangerang Selatan, Banten, berikut merupakan rangkuman dari hasil pengujian :

1. Identifikasi tanah ekspansif berdasarkan sifat fisik : 

Tabel 5.1 Rangkuman sifat fisik sampel tanah 

No Parameter Satuan Nilai 

1 Berat isi basah (𝛾𝑡) kN/m3 17,15 

2 Berat isi kering (𝛾𝑑) kN/m3 12,20 

3 Specific Gravity (Gs) - 2,648 

4 Batas Cair % 68,47 

5 Batas Plastis % 32,55 

6 Indeks Plastisitas % 35,92 

7 Angka pori (e) - 0,998 

8 Persen lempung, < 0,005 mm % 41,12 

9 Persen lanau, 0,005 mm – 0,075 mm % 38,91 

10 Persen pasir, 0,075 mm – 4,75 mm % 19,97 

11 Klasifikasi Tanah USCS - CH 

Tanah Lempung 

12 Klasifikasi Tanah AASHTO - A-7-5 

Clayey Soil 

Sumber : data pengujian tugas akhir 

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa tanah di lokasi tersebut memiliki sifat 

fisik yang menunjukkan karakteristik tanah ekspansif, dengan nilai batas cair 

dan indeks plastisitas yang tinggi, serta kandungan partikel halus yang signifikan. 

2. Nilai kohesi (c) dan sudut geser dalam (ø) berdasarkan uji triaxial 

(UU/unconsolidated undrained) : 

Pengujian triaxial UU yang dilakukan mendapatkan nilai kohesi (c) sebesar 0,33 

kg/cm2 atau 32,94 kN/m² dan nilai sudut geser dalam (ø) sebesar 20,51°. 

Pengujian ini dilakukan dua kali untuk memenuhi kebutuhan minimal dalam 

membuat grafik Mohr untuk mendapat nilai kohesi dan sudut geser dalam. 
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3. Nilai angka keamanan tanah berdasarkan pemodelan dengan 

menggunakan metode elemen hingga : 

Tabel 5.2 Data angka keamanan hasil pemodelan 

Kemiringan 
Lereng 

Musim SF 

20° 
Hujan 4.599 

Kemarau 5.39 

40° 
Hujan 2.015 

Kemarau 2.346 

60° 
Hujan 1.181 

Kemarau 1.343 

Sumber : data pengujian tugas akhir 

Hasil ini menunjukkan bahwa berdasarkan pada data tanah yang ada meliputi 

sifat fisik dan mekanik, model lereng pada tanah dengan kemiringan 20°, 40° 

dan 60° aman dan memenuhi nilai angka keamanan.  

5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran berdasarkan pada hasil dari pengujian tanah 

ekspansif Kabupaten Tangerang : 

1. Jumlah sampel untuk pengujian tanah pada laboratorium dapat diperbanyak 

untuk meningkatkan akurasi data penelitian.  

2. Diharapkan pengujian selanjutnya menggunakan sampel tanah undisturbed 

atau sampel tanah tidak terganggu sehingga data hasil pengujian dapat 

mewakili kondisi tanah ketika di lapangan. 

3. Akurasi data pemodelan pada software plaxis dapat ditingkatkan dengan 

mencantumkan data pengujian lain seperti pengujian konsolidasi dan data dari 

pengujian lainnya. 

4. Untuk mencegah terjadinya perubahan volume pada tanah perlu dilakukan 

penanganan berupa pemberian sistem drainase yang memadai maupun 

penanganan berupa perkuatan struktural atau penanganan lainnya. 

Dengan mempertimbangkan hasil pengujian dan saran-saran di atas, 

diharapkan dapat dilakukan tindakan yang tepat untuk menangani dan mengelola 

tanah ekspansif di Kabupaten Tangerang, sehingga dapat meningkatkan keamanan dan 

keberlanjutan infrastruktur di wilayah tersebut. 
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